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2mbangan teknologi hile Kompt
* Terminologi
* Sistim @ berubah

O * Parameter yang perlu diperhatikan dalam
teknologi mobile computing
* Tugas
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Paradigma dimana
computer merek
mesin laint

an

O.

Contoh: Laptops, PDA, mobile phones, ...
O * Infrared, WIiFi, Bluetooth, GPRS, ...

Ukuran, kapasitas baterei, screen dan sumber daya yang
tersedia terbatas.
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TERMINOLOGI (2/4)

* Ubiquitous computing: (Mark Weiser’if988) \?
Isa

* Semacam mobile computing dimana proses komputasi
dilakukan dimana saja

* Wearable computing:

* Perangkat komputasi nirkabel dipasang pada pakaian, dipakai
seperti jam tangan, perhiasan dsb.

* Context-aware computing:

e Software yang memeriksa dan bereaksi terhadap suasana
perubahan individual - Schilit, Adams, & Want 1994

* Mengetahui kondisi dan lingkungan user dan membantu user
beradaptasi terhadap lingkungan sekitarnya - Satyanarayanan
2002

* Contoh: smartphone yang bisa secara otomatis men-switch
dirinya dari “ring” menjadi “vibrate” ketika berada di dalam
gedung bioskop.
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\ teraksi bangan perangkat

* Lingkungan dimana orang-orang berin
komputer/prosesor yang embedded (tertanam), dan perangkat-
perangkat tersebut terintegrasi dalam sebuah jaringan.

Pervasive Computing:

* Perangkat tsb. aware terhadap lingkungan sekitarnya dan
pasangannya di dalam jaringan tersebut.

* Perangkat-perangkat ini mampu menyediakan layanan atau
menggunakan layanan dari pasangannya secara efektif.
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* Ubiquitous Com g @:Bi dan
- Wearable in tujuannya

- * Context-Aware Computing Sama
/° Pervasive Computing N
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erubahan-perubahan kerap terja

mobile, meliputi:
1. Perubah a@k m si (bandwidth dan

lingkungan sekitar), sehingga menyebabkan failure
(kegagalan) perangkat saat koneksi dengan link
O komunikasi

2. Pemakaian dan kekacauan yang ditimbulkan software
yang terinstall di dalam perangkat




odel perangkat

3. Konektifitas dengan jaringa

4. Asosiasi Q
O 5. Interoperabilitas antar peﬁgkat
O 6. Sensing dan context-aware

/. Security dan Privacy

8. Resource Sharing
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art space (SS): ruang fisi
embedded (serv

gan layana
ensor, laptop, tablet)

di

* Jenis mobili
* Mobilitas Fisik
* Mobilitas Logika
* Penambahan atau pembatalan perangkat statis
* Perangkat bisa gagal atau hilang dalam sebuah ruang.
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Perangkat dengan energi

Memiliki kendals
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eknologi Mobile Computi
Konektifitas antar perangk
* Model komunikasi: Wifi,
* Status: Coi nnect
2 * Variable bandwidth dan latency:

* Jika terlalu besar => memperbesar error rate

* Jika terlalu kecil => menaikkan congestion dan menghabiskan
energy
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* Hubungan logika yang dibentqk ing sedikit
satu dari sekian pasangan yang ada, yang
berkomunikasi dengan yang lain dalam periode
waktu yang telah didefinisikan.

* Network bootstrapping: informasi konfigurasi awal
dari node-node untuk bergabung dengan jaringan
baru. Solusi ini berbasis kemampuan akses server

f pada SS (Ruang Cerdas), misal: DHCP.
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ASOSIASI (2/4)

* Masalah asosiasi dan prinsip keterbatasan

* Bagaimana mengasosiasikan sekitar - Cara mengatasi 2 aspek
utama: skala dan lingkup.

* Ruang cerdas perlu punya batasan-batasan sistim.

* (Cara mengatasi masalah asosiasi =2 dengan “Discovery Service”
(DS).
* Aplikasi DS - dibuatkan Directory Service pada server yang berisi

data-data dari client yang terhubung ke server

* Directory data diperlukan oleh client

* SS tidak punya infrastruktur untuk meng-host directory server.

* Layanan yang diregistrasi di directory bisa hilang secara spontan
* Protocol sensitif terhadap energi dan bandwidth
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ASOSIASI (3/4)

* |su-isu dalam mendisain DS:

* Deskripsi layanan dan bahasa antrian: me-match kan
antara layanan yang tersedia dengan request dari
client.

* Pencarian smart space (ruang cerdas): mengakses
lingkungan DS yang sesuai dengan lingkungan fisik.

* Implementasi direktori: bandwidth jaringan, timeline
DS dan konsumsi energi

* Tingkat kecepatan perubahan layanan: mampu
meng-handel hilangnya client dan layanan 17



n asosiasi
perang

t tertentu
et, memaksa
a, menggunakan
sementara untuk mengasosiasikan

* Asosiasi langsung: m
untuk mendapat

target um
korelasi fisik

o perangkat.
Q * Sensing dan pemakaian kanal terbatas untuk melingkupi
pencarian

* Input langsung secara manual

18

%



pa model interoperasi meliputi: proses-proses
komunikasi, metode dan prosedur invokasi mintaan).

* Problem: incompatibilitas s

* Pendekatan:
* Menggun interface heterogen

* Sedapat mungkin menggunakan interface dengan sintak yang
O identik.

* Pemrograman berorientasi data untuk sistim-sistim layanan yang
cepat berubah

o

C.
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pa contoh sensor:

* Lokasi, velocity dan ori I
akselerometer gnetom
. Kondisi: rmome

kecepata

, cahaya, intensitas,

O.

O * Keberadaan: sensor beban
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yang perlu diperhatikan dalam mendise
sistim context-aware:

* Integrasi dari sensor-
P Abstrak@t ata sen

* Qutput dari sensor-sensor bisa saja dikombiasikan

O O

* Context bersifat dinamis
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Arsitektur-arsitektur yang men-support aplikasi
context-awareness: &
e Sensingﬂgpmb tuk infrastruktu, yang terdiri dari

sensor-sensor yang relatif stabil

* Wireless Sensor Networks (ad hoc), yang terdiri dari
O kumpulan node-node dimana masing-masing node
memiliki fasilitas sensig, computing dan komunikasi
wireless
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* Hal yang perlu diperhatikan dalam location sensing:

Type Mechanism Limitations | Accuracy | Type of location Privacy
data
GPS Multilateration | Outdoors 1-10m Absolute Yes
from satellite | only geographic
radio sources | (satellite coordinates
visibility) (latitude,
longitude,
altitude)
Active Bat | Infrared Sunlight or | Room Proximity to Tag
sensing fluorescent | size known entity identity
D light disclose
d
(PEasy Vision, Camera Variable | Relative (room) No
Living triangulation installation coordinates 25
/- S
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User dan Admin mengharapkanSecurity/ keamana
pada data dan sumb nya (resource) meliputi:
conﬁdentiaﬂm;ntﬁ?;, availability.

* Keamanan menjadi lemah pada sistim yang volatile

(berubah-ubah).

* Privacy — kemampuan untuk mengotrol
pengaksesan informasi

26

%




eterbatasan Hardware berk
dan privacy

\ dengan security

* Perangkat portable sangat mudah dicuri dan hilang.
Disain keamanan seharusnya tidak diimplementasikan
hanya pada sekelompok perangkat saja.

O * Perangkat dalam sistim volatile tidak memiliki sumber
daya komputing untuk kriptografi asimetrik (dengan
public-key). Gunakan kriptografi simetrik (sharing key)
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* Asosiasi perangkat dengan sec

secure antar dua perangkat dengan pertukaran session
key yang secure pula.

* Sebuah perangkat / user secara default: tidak bisa share
rahasia satu dengan lainnya, tidak memiliki public key,
/] tidak bisa akses ke pihak ketiga yang dapat dipercaya

%
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ontoh-contoh resource sharing

* Admin dari SS menyedia layanan yang bisa diakses
oleh tamu-tamu ngkat ya | am jaringan
wireless. |

* Dua atau lebih karyawan dalam perusahaan yang sama
bisa saling bertukar dokumen melalui mobile phone
Q mereka saat konferensi

* Perawat membawa kotak monitoring detak jantung, dan
meletakkannya di tubuh pasien
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ile dan metode-

model resource sharing pada jari
metode yang diusulkan

C. Sensing dan context-aware [@1
metode yan&n

d. Security dan Privacy pada jaringan nirkabel yang mobile dan metode-metode
yang diusulkan

ng mobile dan metode-

€. Interoperability pada jaringan nirkabel yang mobile dan metode-metode yang
diusulkan

dikan rangkuman dalam 2-4 halaman A4 berbahasa Indonesia

etak hasil rangkuman tersebut, dan kumpulkan 2 minggu ke depan %0

file ke email saya: prima@pens.ac.id
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